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Riwayat Artikel: Abstract. Figh learning education activities play an important role in
Naskah Masuk: 30 Maret 2026; improving early childhood worship awareness, particularly in
Revisi: 10 April 2026; understanding the pillars of Islam as the foundation of Islamic teachings.
Diterima: 30 April 2026; This study was motivated by the low level of children’s understanding of
Tersedia: 07 Mei 2026. the pillars of Islam, which was caused by learning methods that were less

engaging and less interactive. Therefore, this study aims to improve the
Keywords:Awareness of Worship;  understanding, habituation, and worship awareness of early childhood
Development; Early Childhood; through the use of a simple, communicative, and easy-to-understand
Enhancing; Figh Education. lecture method at TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya. This study
employed a Participatory Action Research (PAR) approach consisting of
several stages, namely problem identification, learning planning using the
lecture method, implementation of activities, evaluation, and joint
reflection to enhance learning effectiveness. The results showed that figh
learning through the lecture method had a positive impact on improving
children’s understanding of the pillars of Islam, developing worship
habits, and fostering full awareness in carrying out daily worship
practices. Thus, the lecture method is considered effective in enhancing
understanding and worship awareness among early childhood learners.

Abstrak.

Kegiatan edukasi pembelajaran figih memiliki peran penting dalam meningkatkan kesadaran beribadah
anak usia dini, khususnya dalam memahami materi rukun Islam sebagai dasar pembelajaran ajaran Islam.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman anak terhadap rukun Islam yang disebabkan oleh
metode pembelajaran yang kurang menarik dan kurang interaktif. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman, pembiasaan, dan kesadaran beribadah anak usia dini melalui penggunaan metode
ceramah yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami di TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang meliputi beberapa tahapan,
yaitu identifikasi masalah, perencanaan pembelajaran menggunakan metode ceramah, pelaksanaan kegiatan,
evaluasi, serta refleksi bersama untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran figih melalui metode ceramah memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
anak mengenai rukun Islam, pembiasaan dalam beribadah, serta tumbuhnya kesadaran penuh dalam menjalankan
ibadah sehari-hari. Dengan demikian, metode ceramah dinilai efektif digunakan dalam meningkatkan pemahaman
dan kesadaran beribadah pada anak usia dini.

Kata Kunci: Awareness of Worship; Development; Early Childhood; Enhancement; Figh Education.

1. PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sebuah masyarakat yang modern, untuk kesadaran beribadah sejak usia
dini sudah menjadi sebuah bagian yang sangat penting dalam membiasakan ibadah anak. Tetapi
pada zaman ini untuk anak usia dini masih kurang memahami secara mendalam tentang rukun

islam yang benar yang berperan penting dalam beribadah. Fenomena seperti ini disebabkan
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sebuah faktor, contoh metode pembelajaran kurang menarik, media edukasi yang kurang
efektif, dan juga pendekatan saat pembelajaran masih minim dalam perkembangan anak usia
dini (Chanan et al., 2025). Oleh karena itu, dengan adanya fenomena keadaan rendahnya dalam
pemahaman rukun islam pada anak usia dini memerlukan kegiatan edukasi pembelajaran figih
dengan metode ceramah yang sederhana, yang mudah dimengerti dan lebih efektif untuk
peningkatan kesadaran ibadah anak usia dini.

Objek kegiatan edukasi pembelajaran figih adalah anak usia dini yang masih dalam
proses belajar di TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya, memiliki sasaran utama untuk
peningkatan kesadaran dalam beribadah. TPQ merupakan Lembaga Pendidikan nonformal,
Lembaga ini memiliki peran yang baik dalam meningkatkan kesadaran ibadah, nila-nilai
keislaman pada anak usia dini. Menurut Wati (2025), mengatakan bahwa melalui metode
ceramah, menggunakan tanya jawab, dan media sederhana dalam kegiatan edukasi ini dapat
menyesuaikan karakter anak usia dini, dengan metode ini anak usia dini dapat lebih cepat untuk
memahami, mengingat, dan mulai mengamalkan edukasi pembelajaran dengan tepat. Oleh
karena itu, TPQ Al-Hidayah menjadi objek lokasi untuk mengamalkan edukasi pembelajaran
figih dalam meningkatkan kesadaran ibadah.

Kesadaran ibadah ialah sebuah indikator yang sangat penting untuk membentuk sebuah
karakter yang religius pada anak usia dini, dalam kesadaran ini bukan hanya sekedar
pengetahuan tentang tata cara beribadahm akan tetapi akan melibatkan sebuah makna dan
kemauan untuk dilakukan secara konsisten di kehidupan sehari-hari. Berhubungan dengan
perkembangan pada anak usia dini tentang kesadaran ibadah masih berkurang, dan juga di
tahap perkenalan dan pembiasaan, saat itu juga masih membutuhkan bimbingan yang sangat
kuat (Anugrah, 2021). Oleh karena itu, kesadaran beribadah anak usia dini butuh
dikembangkan dari materi pembelajaran figih yang meliputi pembiasaan dan pemahaman
dengan berkelanjutan.

Kegiatan edukasi pembelajaran figih berperan penting dalam menyampaikan sebuah
pemahaman dasar tentang ajaran islam, paling utama dalam materi rukun islam untuk anak usia
anak dini, saat pelaksanaannya, metode ceramah ini sering digunakan untuk pendekatan yang
sangat sederhana dan mudah diaplikasikan untuk penyampaian sebuah konsep dasar dengan
cara teratur. Menurut Wathon (2024), menyatakan bahwa dengan menggunakan metode ini
lebih sering dilihat seperti kebiasaan yang sering dipakai oleh guru tpq yang umur diatas 30
tahun, yang Dimana guru ini menjelaskan secara langsung tanpa menggunakan media yang
modern. Dengan demikian, dimana pembelajaran figih melalui metode ceramah ini dapat dituju

untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibadah anak usia dini.
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Proses kegiatan penyampaian rukun islam bukan hanya kegiatan yang menekankan
tentang aspek kognitif, akan tetapi kegiatan ini mengutamakan bagaimanan anak usia dini
merasa tidak bosa dalam pembelajaran figih dengan metode ceramah, seperti: permainan
sederhana, tanya jawab dan memberikan sebuah apresiasi kecil agar mereka senang dan tidak
bosan. Pendekatan ini memudahkan guru dan pendidik untuk menciptakan komunikasi yang
baik antara guru dan pendidik, agar materi yang disampaikan mudah difahami dan pendidik
tidak canggung saat menanyakan materi yang belum difahami (Rahayu et al., 2025; Nazwa et
al., 2026). Dengan demikian metode ceramah ini dalam pembelajaran figih materi rukun islam
mampu untuk mendalami nilai ibadah dengan pendekatan yang berbasis realitas.

Mengimplementasi dalam metode ceramah dalam pembelajaran figih dibuat secara
terstruktur dengan bertujuan agar pembelajaran dapat mencapai secara sempurna. Materi rukun
islam ini disampaikan secara teratur, mulai dari tahap mengenal konsep dasar rukun islam yang
wajib dilakukan untuk anak usia dini dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hasanah (2024),
mengatakan bahwa dalam metode ceramah ini guru juga harus menyampaikan dengan Bahasa
yang menarik dan mudah difahami oleh anak usia dini, dan juga menyiapkan sebuah media
yang mendukung pembelajaran tersebut menjadi menarik oleh anak usia dini. Dengan ini
perencanaan pembelajaran figih dengan metode ceramah sudah didapat secara kuat untuk anak
usia dini saat memahami materi, dikarenakan guru mempunyai media dan juga menguasai
materi sehingga mereka tidak merasa bosan.

Dalam kegiatan edukasi pembelajran figih dengan kesadaran ibadah mempunyai
hubungan yang sangat mempengaruhi dalam sebuah proses pembentukan karakter dan
pembiasaan anak usia dini. Kegiatan pembelajaran figih dengan metode ceramah ini sudah
menciptakan sebuah pengetahuan rukun islam secara jelas, sehingga anak usia dini mudah
untuk memahami materi rukun islam ini dan juga dapat mempraktikkan dikehidupan sehari-
hari (Sofiawati & Dewi, 2023; Fitri et al., 2024). Oleh karena itu pembelajran figih
menggunakan metode ceramah ini mempunyai peran penting untuk peningkatan kesadaran
ibadah anak usia dini.

Tujuan kegiatan edukasi pembelajaran figih adalah meningkatkan pemahaman materi
rukun islam melalui metode ceramah yang mudah difahami oleh anak usia dini. Sagita et al.
(2025) mengutarakan bahwa tujuan kegiatan pembelajaran figih adalah membentuk kesadaran
ibadah anak usia dini, dan juga menjadi sarana pembiasaan mengenali ibadah anak usia dini.
Dengan tujuan ini, program kegiatan edukasi bukan hanya untuk focus dalam aspek kognitif

akan tetapi juga tempat membentuknya kesadaran ibadah anak usia dini.
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2. METODE

Kegiatan edukasi pembelajaran figih materi rukun islam menggunakan metode ceramah
untuk ana usia dini TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya. Deskriptif kegiatan ini
bertujuan untuk mendapatkan sebuah gambar yang nyata berawal dari kondisi sebuah
pemahaman dan kesadaran ibadah anak usia dini, dan juga berubah setelah kegiatan edukasi
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari kegiatan edukasi ini bersumber dari sebuah hasil
observasi secara langsung selama dalam proses pembelajaran, guru dan peserta didik sering
berinteraksi agar saat proses pembelajaran ada kemajuan dari anak usia dini (Sriwidadi et al.,
2025). Oleh karena itu, pendekatan deskriptif bertujuan untuk menggarabar sebuah proses dan
hasil kegiatan edukasi pembelajaran figih secara teratur.

Kegiatan edukasi memakai metode Participatory Action Research (PAR), yang diamana
metode ini melibatkan partisipasi aktif antara peneliti dan masyarakat dalam proses
pelaksanaan, perencanaan, evaluasi kegiatan. Dengan pendekatan ini dipilih agar kegiatan
edukasi pembelajaran figih berjalan sesuai dengan apa yang dibutuhkan untuk anak usia dini
dalam kegiatan edukasi pembelajaran figqih materi rukun islam dan juga membentuk sebuah
kesadaran ibadah anak usia dini (Qurotaayun et al., 2026). Oleh karena itu, metode PAR
melibatkan sebuah partisipasi aktif semua objek untuk menumbuhkan beribadah anak secara
langsung dan berkelanjutan.

Sebelum kegiatan edukasi ini dimulai, beberapa tahapan awal yang akan dilaksanakan
yaitu mengidentifikasi sebuah masalah di lingkungan TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang,
Surabaya. Di tahap awal kegiatan, peneliti melaksanakan sebuah observasi dan diskusi dengan
pengasuh TP Al-Hidayah bertujuan untuk memahami beberapa Tingkat kefahaman dan
kesadaran beribadah anak usia dini, dalam materi rukun islam, kolaborasi kegiatan dan juga
Menyusun materi pembelajaran, penentuan metode ceramah yang sesuai tema untuk anak usia
dini, persiapam media. Akan tetapi akan berkoordinasi dengan pihat yang berkitan dalam
penentuan waktu dan pelaksanaan, pembagian materi dan peran dalam kegiatan (Ekayanti &
Mahmudah, 2024). Dengan demikian tahap persiapan dengan cara identifikasi masalah dalam
perencanaan dan kolaborasu bertujuan untuk memastikan kegiatan berjalan sesuai dengan anak
usia dini.

Lokasi pelaksanaan kegiatan edukasi ini di TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang yang
Dimana peneliti sudah komunikasi dengan pengasuh TPQ Al-Hidayah. Pelaksanaannya
melakukan secara teratur sesuai dengan tahapan yang sudah disusun oleh peneliti. Partisipasi
yang terlibat meliputi anak-anak usia dini yang menjadi peran utama dalam kegiatan ini,

ustadz/ustadzah sebagai pendidik dan peneliti sebagai fasilitator dalam edukasi pembelajaran
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(Sakinah et al., 2024). Dengan partisipasi seorang pendidik, peneliti dan juga anak-anak usia
dini dapat meningkatkan kesadaran beribadah pada anak usia dini

Dalam kegiatan ini diawali dengan tahapan awal yakni penyampaian materi rukun islam
menggunakan metode ceramah, memakai Bahasa yang sederhana dam yang mudah difahami
oleh anak usia dini. Penelitian Habil & Syabrina (2025), menyatakan bahwa peningkatan
keterlibatan anak usia dini, dan juga ada tanya jawab, pemberian sebuah contoh yang relevan
di kehidupan sehari-hari sehingga mereka memiliki motivasi yang besar atas peningkatan dan
kesadaran dalam beribadah. Dengan adanya pelaksanaan kegiatan edukasi ini dapat
meningkatkan kesdaran beribadah anak usia dini dan membiasakan di kehidupan sehari-hari.

Pelaksanaan kegiatan edukasi pembelajaran figih ini berfungsi sebagai sarana
peningkatan kesadaran dalam beribadah dan juga pembentukan karakter. Dengan penggunaan
metode ceramah berkaitan dengan rukun islam. Fungsi kegiatan ini yaitu mencipatkan dan
menumbuhkan sebuahg pemahaman dasar mengenai ilmu figih atau rukun islam. Ada juga
fungsi pelaksaan yang meliputi beberapa proses bersama peneliti dan pendidik guna dengan
mengevaluasi kegiatan secara perbaikan berkelanjutan (Atika et al., 2025).

Oleh karena itu, dalam pelaksanaan kegiatan berfungsi sebagai tempat pembelajaran,
pembiasaan beribadah, dan juga evaluasi yang lanjut untuk menciptakan karakter dan juga

kesadaran beribadah anak usia dini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang berupa edukasi pembelajran figih dengan
materi rukun islam menggunakan metode ceramah di TPA Al-Hidayah, Pacar Kembang,
Surabaya dilaksanakan pada hari Senin, 07 April 2026, dengan pertemuan tatap muka secara
langsung. Kegiatan ini juga melibatkan peran utama yaitu anak usia dini yang berada di TPQ
Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya. Saat kegiatan dimulai ada beberapa sesi pembelajaran
yang sudah direncanakan oleh panitia kegiatan pengabdian Masyarakat secara interaktif dapat
meningkatkan sebuah kefahaman dan kesadaran saat beribadah anak usia dini. Tujuan utama
kegiatan ini yaitu untuk menciptakan pemahaman dan kesadaran beribadah anak usia dini
dengan pendekatan yang mudah dipahami (Devinta & Arianti, 2025). Dengan kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat yang meliputi kegiatan edukasi pembelajaran figih ini berjalan
dengn lancer meskipun banyak terdapat kendala yang harus diperbaiki.

Analisis SWOT menggunakan metode PAR untuk mengindetifikasi sebuah kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman selama pelaksanaan kegiatan di TPQ AL-Hidayah, Pacar

Kembang, Surabaya. Aspek kegiatan ini didukung oleh kontribusi anak-anak dan juga
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keterlibatan yang aktif pendidik dalam menyampaikan materi rukun islam yang menggunakan
metode ceramah secara teratur (Nikmatullah et al., 2025). Dengan analisis SWOT sangat
membantu mengidentifikasi sebuah factor yang bisa mendukung dan penghambat untuk
meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran figih.

Tujuan dalam ketercapaian kegiatan edukasi pembelajaran figih materi rukun islam
melalui metode ceramah di TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya secara umum
mengahsilkan hasil yang positif. Kegiatan ini terlihat jika edukasi pembelajaran figih memiliki
peran yang sangat kuat, sehingga anak usia dini di TPQ Al-Hidayah sudah berkembang atas
kesadaran dan pemhaman beribadah anak usia dini (Fatmawati & Asy’ari, 2022). Dengan
demikian tujuan kegiatan sudah tercapai dengan meningkatnya pemahaman dan kesadaran
beribadah anak usia dini di TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya.

Harapan kedepannya dengan kegiatan edukasi pembelajran figih ini dapat berkembang
secara berkelanjutan dengan menginovasi secara adaptif untuk perkembangan anak usia dini di
TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya. Akan tetapi metode ceramah telah menghasilkan
yang efektivitas dalam meningkatkan pemahaman dasar, memerlukan sebuah kombinasi
dengan metode lain contoh sebuah permainan edukatid yang meliputi materi rukun islam.
Selain itu, adanya keterlibatan orang tua menjadi salah satu factor penting dalam mendukung
pembiasan ibadah anak di lingkungan keluarganya (Fajrin et al., 2024). Oleh karena itu, dalam
pengembangan metode dan keterlibatan sebuah pihak yang diperlukan supaya dampak dari
kegiatan bisa lebih lanjut secara optimal.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan ada peningkatan
pemahaman anak usia dini terhadap materi rukun islam, memahami sebuah makna secara
sederhana, dan juga menunjukkan antusiasme selama proses pembelajaran berlangsung.
Penelitian Yasin & Habibullah (2025), menyatakan bahwa pemahaman konsep dasar
ditingkatkan melalui penyampaian materi yang tertata rapi dan mengunakan bahasa yang

mudah difahami untuk anak usia dini. Dengan demikian pembelajaran figih menigkatlan

pemahaman anak melalui penyampaian materi yang terstruktur dan sederhana.

L

Gambar 1. Salam pembuka.
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Kegiatan pembelajaran figih akan diawali dengan salam pembuka, Dimana seorang guru
akan menyapa kepada anak-anak di TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya. Setelah
salam pembuka guru melakukan sapa menyapa pada anak-anak dan menanyakan kabar mereka.
Dengan adanya kegiatan menanyakan kabar suasana kelas seperti santai dan tidak canggung
antar pendidikdan anak-anak, namun mereka masih fokus, sehingga mereka lebih gampang
untuk menerima pembelajaran yang akan disampaikan oleh guru (Nafiah, 2025). Oleh karena

itu salam pembuka dapat membantu menciptakan suasana belajar tidak menjadi tegang.

Gambar 2. Ice breaking.

Setelah salam pembuka anak-anak TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya
melaksanakan ice breaking, kegiatan ini biasanya di buat untuk ditengah pembelajaran agar
anak-anak tidak mengantuk dan bosan saat pembelajaran. Menurut Septianingrum & Budi
(2025), menyatakan bahwa ice breaking bukan hanya didepan sebelum materi, tetapi bisa juga
diakhir atu didepan, sehingga anak-anak lebih termotivasi saat melihat kegiatan yang menarik
ini. Oleh karena itu saat pelaksanaan ice breaking kegiatan yang bisa membuat anak lebih

fokus.

Gambar 3. Penyampaian Materi.

Penyampaian materi oleh guru, materi yang dijelaskan pembelajaran figih materi rukun
islam, dalam penyampaian materi guru menggunakan papan tulis untuk lebih memudahkan dan

mengingat anak-anak TPQ Al-Hidayah saat belajar. Penyampaian materi dilaksanakan dengan
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sederhana (khasanah & Nuryanti, 2025). Oleh karena itu dalam kegiatan penyampaian materi

dengan bantuan papan tulis membuat anak-anak lebih mudah memahami rukun islam.

Gambar 4. Tanya jawab.

Kegiatan tanya jawab sering terjadi permasalahan yaitu banyak anak-anak yang masih
belum pd untuk bertanya. Kegiatan ini kita dari awal sudah melakukan perkenalan, saling
menyapa, dan juga ice breaking yang Dimana suasana tidak akan canggung saat proses
pembelajaran. kegiatan tanya jawab ini tidak hanya kegiatan yang diberi soal dari guru dan
dijawab oleh anak-anak, akan tetapi kita memberi apresiasi agar mereka bisa lebih berkembang
dengan cara memberi apresiasi kecil (Hardiyanti, 2020). Dengan demikian, kegiatan edukasi
pembelajaran figih metode ceramah, akan meningkat jika ada tanya jawab tapi dengan memberi

apresiasi kecil.

Gambar 5. Foto Bersama.

Di akhir kegiatan, seperti biasa dokumentasi atau foto bersama yang artinya sebuah
bentuk dokumentasi dan kebersamaan antara pendidik dan anak-anak di TPQ Al-Hidayah,
Pacar Kembang, Surabaya. Menurut Maulani et al. (2025), mengatakan bahwa momen ini yang
menunjukkan suasana belajar yang menyenangkan dan penuh keakraban antara guru dan anak-
anak TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya. Dengan demikian momen foto bersama

menunjukkan hasik kegiatan berjalan dengan baik, lancar dan tidak membosankan.
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4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi pembelajaran figih dengan materi rukun islam dengan metode ceramah
di TPQ Al-Hidayah, Pacar Kembang, Surabaya umumnya berjalan dengan baik dan
mengahasilkan hasil yang positif. Dalam kegiatan ini sudah mampu untuk meningkatkan
pemahaman anak usia dini terhadap rukun islam dan juga menumbuhkan kesadaran ibadah
yang sudah terlihat dari perubahan sikap dan antusiasme anak usia dini selama proses
pembelajaran. implikasi dalam kegiatan ini adalah bukan hanya untuk dirasakan oleh anak usia
dini, akan tetapi dirasakan oleh pendidik dan yang ada di lingkungan TPQ Al-Hidayah, Pacar
Kembang, Surabaya untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bagus dan kondusif.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, menyimpulkan bahwa pembelajaran
figih menggunakan metode ceramah mampu meberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran beribadah pada anak usia dini di TPQ AL-Hidayah, Pacar
Kembang, Surabaya. Saran yang perlu dalam kegaiatan edukasi pembelajaran figih
memperlukan innoivasi dengan metode pembelajaran yang lebih bervariatif seperti permainan

edukatif dan media visual suapaya anak-anak tidak merasa bosan saat pembelajaran.
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